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Intisari
a*

‘enelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat adopsi petani dalam penerapan sistem
enanaman baris lego jagung hibrida di wilayah kerja Penyuluh Pertanian Desa Fajar
larapan, Kecamatan Manuhing, Kabupaten Gunung Mas. Penclitian ini dilakukan pada
1 April — Agustus 2024 di Desa Fajar Harapan, Kecamatan Manuhing, Kabupaten
sunung Mas. Seleksi kecamatan dan kelompok tani dilakukan secara purposive
smpling (intentional) karena Desa Fajar Harapan merupakan bagian dari wilayah
‘encliti WKPP. Pengambilan sampel petani responden menggunakan tcknik saturated
ampling, dari 3 kelompok tani yang aktif menanam jagung hibrida di Desa Fajar
arapan, Kecamatan Manuhing, Kabupaten Gunung Mas, sebanyak 10 responden yang
encrapkan sistem legowo row. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data
under sebagai data pendukung. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
2 kuesioner. Setelah data terkumpul, kemudian dinarasikan secara kualitatif dan
meclolaan data juga dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap instrumen yang
siah didistribusikan kepada responden. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala
=t untuk mengukur atau- mengukur- sikap~ afau respons seseorang terhadap suatu
momena sosial. Hasil-penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata tingkat adopsi
dalsh 80%. Skala tingkat adopsi sebesar 80% termasuk dalam kriteria sudah
elakukan/mencrapkan (skala intervatangka antara 77,8 — 100%). Sebelum penyuluhan
mggunaan benih varietas unggul, aspek pengetahuan petani melalui uji prezest sebesar
.92% dan setelah penyuluhan melalui uji posttest meningkat menjadi 87,5%. Dari
pek sikap sebelum penyuluhan , dilakukan uji pre-test dengan hasil 56,67% dan
sielah dilakukan  penyuluhan, dengan uji post test meningkat menjadi 92,5%

ngkatan pengetahuan dan sikap petani menunjukkan bahwa pemberdayaan atau
myuluhan berdampak positif bagi petani. Dalam Rencana Kegistan Lanjutan
sayuluhan, pengetahuan petani dalam pemanfaatan varietas unggul akan ditingkatkan
=n memfasilitasi penyediaan benih unggulan dalam budidaya tanaman jagung hibrida
an komoditas lainnya serta pendampingan berkelanjutan kepada petani.

kunci: tingkat adopsi petani, sistem penanaman baris legowo, jagung hibrida
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